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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskriptif Data 

 Analisis delskriptif belrfulngsi ulntulk melmbelrikan delskripsi ataul gambaran 

data-data variabell pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian. Gambaran telrselbult 

telrdiri dari nilai minimulm, maksimulm, melan dan standar delviasi. Dalam pelnellitian 

ini telrdapat 3 variabell yitul Intelrnelt Banking, Mobilel Banking, Reltu lrn On Aselt 

(ROA). Hasil ulji telrselbult dapat dilihat pada tablel dibawah ini : 

Tabel 4. 1 Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 

N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation Skelwnelss Kulrtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Intelrnelt_banking 25 0 487400000 103137200.00 143474701.908 1.509 1.348 

Mobilel_Banking 25 0 1520500000 291573453.72 358469561.311 2.097 5.089 

ROA 25 .50 3.30 2.3144 .72410 -.514 -.203 

Valid N 

(listwisel) 

25 
      

 

Sumber  : Data diolah 

 Belrdasarkan tablel diatas dapat dikeltahuli julmlah data pada pelnellitian ini 

belrjulmlah 25  pada 5 bank belrbelda. Bank yang dipilih ulntulk ditelliti ialah bank BRI, 

BNI, BJB, BCA, dan mandiri. pada intelrnelt banking melmiliki nilai minulmuln 

selbelsar 0 nilai maksimulm selbelsar 487400000 dan nilai rata-rata 103137200.00 dan 

nilai std delvitiationnya selbsar 1437401.908. seldangkan pada mobilel banking 

teldapat nilai minulm 0 maksimulm 1520500000. Selrta hasil rata-rata yang dipelrolelh 

selbelsar 291573453.72 delngan std selbelsar 358469561.311. pada variablel ROA 

dipelrolelh hasil minimuln selbelsar 0,50% nilai maksimuln selbelsaelr 3.30% selrta rata-

rata yang dipelrolelh selbelsar 2.31% delngan std 72410. 
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4.2 Uji Asumsi Klasik 

 4.2.1 Uji Normalitas 

  Ulji Normalitas adalah ulntulk mellihat apakah data yang digulnakan 

telrdistribulsi normal. Dalam pelnellitian ini pelnguljian dilakulkan delngan 

pelnggulnakan program SPSS 26.0. Hasil dari ulji normalitas dalam pelnellitian 

ini melnggulnakan ulji Normality Probability Plot dan (2) Ulji Onel samplel 

Kolmogorov Smirnov. Hasil ulji normalitas melnggulnakan u lji Normality 

Probability Plot melnulnjulkkan hasil selbagai belrikult: 

 

 

Sumber : Data diolah 

Gambar 4. 1 Hasil uji normalitas menggunakan uji Normality P.Plot 

Gambar 4.1 melnjellaskan bahwa titik-titik pada gambar di atas 

belrgelrak melngikulti garis diagonal, hal ini belrarti modell relgrelsi yang 

digulnakan belrdistribulsi normal. Hal telrselbult sellaras delngan pelndapat 

Sulgiono (2018) yang melnyatakan bahwa modell relgrelsi dikatakan 

belrdistribulsi normal jika data plotting (titik-titik) yang melnggambarkan 

data selsu lnggulhnya melngikulti garis diagonal. 
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Tabel 4. 2 Uji normalitas Menggunakan Uji One Sampel Kolmogorov 

 

Sumber : Data diolah 

Pada tabell 4.7 di atas melnjellaskan bahwa nilai sigfnikansi yang dipelrolelh 

mellaluli u lji Onel-Samplel Kolmogorov Smirnov adalah selbelsar 0,108 lelbih 

belsar dari 0,05. Hal telrselbult dapat disimpullkan bahwa sellulrulh data relsidulal 

belrdistribulsi normal. 

 

4.2.2 Uji multikoleniaritas  

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell 

relgelrelsi ditelmulkan adanya korellasi antar variabell belbas (indelpelndeln) 

(Ghozali, 2016), apabila telrjadi korellasi yang kulat, maka telrdapat masalah 

mulltikolinelaritas yang haruls diatasi. Pelnguljian mulltikolinelaritas ulntulk 

melngeltahuli ada ataul tidaknya mulltikolinelaritas didalam modell relgrelsi dapat 

dilihat dari (1) nilai tolelrancel lawanya, (2) variancel inflation factor (VIF). 

Dasar analisisnya adalah : 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 25 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .65188597 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .108 

Positivel .107 

Nelgativel -.108 

 
  

Telst Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 
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1. Apabila nilai tolelrancel hitulng < 0.10 ataul nilai VIF hitulng > 10 maka 

telrjadi mulltikolinielritas antar variabell indelpelndeln. 

2. Apabila nilai tolelrancel hitulng > 0.10 ataul nilai VIF hitulng < 10 maka 

tidak telrjadi mulltikolinielritas antar variabell indelpelndeln. 

 

Tabel 4. 3 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 2.064 .179  11.515 .000   

Intelrnelt_banking 1.692El-9 .000 .335 1.239 .001 .503 1.987 

Mobilel_Banking 2.592El-

10 

.000 .128 3.474 .003 .503 1.987 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 

 

Sumber Data : diolah 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari spss diatas dapat disimpullkan bahwa selmula 

variablel nilai tolelrancelnya >10 dan nilai vif < 10 maka dapat disimpullkan tidak 

telrjadi mulltikolonielritas. 

4.2.3 Uji Heteroksiditas  

Modell relgrelsi yang baik adalah homoskeldastisitas / tidak 

heltelroskeldastisitas cara ulntulk melndiktelsikannya ataul delngan cara mellihat 

grafik pelrhitu lngan antara nilai preldiksi variabell tingkat (zpreld) delngan relsidulal 

(srelcid) maka, pelnarikan kelsimpullan ulji heltelroskeldasitas yaitul:  

a) Jika ada pola telrtelntul selpelrti titik-titik yang ada melmbelntulk pola 

telrtelntul yang telratulr lelbih gellombang melnyelbar kelmuldian 

melnyelmpit maka grafik melngindikasikan tellah telrjadi 

heltelroskeldastisitas.  
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b) Jika tidak ada pola yang jellas selrta titik–titik yang melnyelbar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sulmbul Y maka tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

 

Sumber : Data diolah 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedasitas dengan Scatterplot 

Hasil ulji Heltelroskeldasitas pada Gambar di atas melnulnjulkkan bahwa tidak 

ada pola yang jellas selrta titik-titik yang melnyelbar di atas dan dibawah angka 

0 pada su lmbul Y selhingga tidak telrjadi masalah Heltelroskeldasitas pada data 

delngan risk taking selbagai variabell delpelndelnnya. 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

 Ulji aultokolelrasi pada pelnellitian dilakulkan delngan melnggulnakan ulji ruln. 

Dasar pelngambilan kelpultulsan pada ulji ruln adalah apabila nilai signifikan hasil 

pelnguljian > 0,05 maka dinyatakan tidak telrdapat geljala aultokolelrasi dalam modell 

pelnellitian, seldangkan apabila nilai signifikan < 0,05 maka telrdapat geljala 

aultokolelrasi dalam modell pelnellitian. Hasil ulji aultokolelrasi pada tabell ruln-telst 
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melnulnjulkkan bahwa nilai signifikan hasil ulji aultokolelrasi selbelsar 0,418 lelbih belsar 

dari 0,05  maka tidak telrjadi aultokorellasi. 

Tabel 4. 4 Uji Run Test 

Runs Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

Telst Valu lel

a -.08046 

Casels < Telst Valu lel 12 

Casels >= Telst Valu lel 13 

Total Casels 25 

Nu lmbelr of Rulns 11 

Z -.810 

Asymp. Sig. (2-taileld) .418 

a. Meldian 

 

Sumber : Data diolah 

4.3 Hasil Uji Anlisi Linier Berganda 

 Pelnellitian ini melggulnakan lelbih dari satul variablel Intelrnelt Banking 

(X1),Mobilel Banking (X2), dan kinerja keuangan perbankan (Y). Pelnguljian 

relgrelsi linelar belrganda telrselbult dilakulkan delngan melnggulnakan program 

SPSS 26. Hasil pelnguljian relgrelsi linelar belrganda telrselbult selbagai belrikult: 

 

Tabel 4. 5  Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 2.064 .179  11.515 .000   

Intelrnelt_banking 1.692El-9 .000 .335 1.239 .001 .503 1.987 

Mobilel_Banking 2.592El-10 .000 .128 3.474 .003 .503 1.987 

a. Delpelndelnt Variablel: ROA 

 

Sumber : Data Diolah 
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 Belrdasarkan tablel 4.5 melnulnjulkkan hasil pelrhitulngan relgrelsi linelar 

belrganda delngan melnggulnakan SPSS selbagai belrikult:  

Y = a + b (X1) + b (X2) + el 

Y = 2.064 + 0,335 + 0,128 + el 

Keterangan : 

a = Konstanta 

IB = Intelrnelt Banking 

MB = Mobilel Banking 

KN =  Kinerja Keuangan 

el = Elrror 

 

Pelrsamaan dapat diintelrprelstasikan selbagai belrkult : 

• Nilai a selbelsar 2,064 melrulpakan konstanta ataul keladaan saat variablel Reltulrn 

on Asselt bellulm dipelngarulhi olelh variablel lainnya yaitul variablel Intelrnelt 

banking (x1) Mobilel Banking (x2)  jika variablel indelpelndaeln tidak ada maka 

varibell ROA tidak melngalami pelrulbahan , jika variablel intelrnelt banking dan 

mobilel banking belrnilai 0 maka kinerja keuangan 2,064 

• Nilai koelfelsieln relgrelsi selbelsar 0,335 melnuljulkan bahwa variablel intelrnelt 

Banking melmpulnyai pelngarulh positif telrhadap Reltulrn on asselt Yang belrarti 

bahwa seltiap kelnaikan 1 satulan variablel Intelrnelt banking maka dapat 

melmpelngarulhi Reltruln on asselt selbelsar 0,335. 

• Nilai koelfelsieln relgrelsi selbelsar 0,128 melnulnjulkan bahwa variablel Mobilel 

Banking melmpulnyai pelngarulh positif telrhadap reltruln on Aselt . artinya seltiap 

ada kelnaikan 1 satulan pada variablel Mobile l banking maka melmpelngarulhi 

variablel selbelsar 0,128. 
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4.3.1 R Square 

Belsarnya coelfficielnt deltelrmination (R-sqularel) digulnakan ulntu lk melngulkulr 

selbelrapa banyak varaiabell delpelndeln dipelngarulhi olelh variabell lainnya. 

Melnulrult Chin (didalam Ghozali dan Latan, (2015) melnyelbu ltkan bahwa 

hasil R2 selbelsar 0,67 kel atas ulntulk variabell lateln Elndogeln dalam modell 

strulctulral melngidelntifikasikan pelngarulh variabell Elksogeln (yang 

melmpelngarulhi) telrhadap variabell elndogeln (yang dipelngarulhi) telrmasulk 

dalam katelgori baik. Seldangkan jika hasilnya selbelsar 0,33-0,67 maka 

telrmasulk katelgori seldang, dan jika hasilnya selbelsar 0,19-0,33 maka 

telrmasulk dalam katelgori lelmah. Pada pelnellitian telrdapat nilai r sqularel 

selbelsar 0,625. artinya Seldang. 

 

Tabel 4. 6 R square 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 .517a .625 .437 .68087 

Sumber : Data Diolah 

Belrdasarkan tablel diatas dipelrolelh nilai R sqularel pada variablel Intelrnelt banking 

dan Mobilel banking selbelsar (0,625). Artinya variablel Intelrnelt Banking dan mobilel 

banking dapat melnjellaskan variablel Reltulrn on Asselt selbelsar (62,5%) Sellelbihnya 

dapat dijellaskan pada factor-faktor lainnya. 
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4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Pelnguljian selcara parsial ( Ulji T ) digulnakan ulntulk melngulji signifikansi 

antara konstanta delngan Variablel . Belrdasarkan pelngolahan data ulji t dipelrolelh data 

selbagai belrikult: 

Tabel 4. 7 Hasil uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2.064 .179  11.515 .000 

x1 1.692El-9 .000 .335 1.239 .001 

x2 2.592El-10 .000 .128 3.474 .003 

a. Delpelndelnt Variablel: y 

 

1. Internet Banking (X1) Terhadap Kinerja keuangan (Y) 

Tabell 4.6 melnjellaskan bahwa variablel Intelrnelt Banking (X1) 

delngan nilai nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka H1 ditelrima dan HO 

ditolak. Hal ini belrarti bahwa intelrnelt banking selcara parsial belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Kinerja keuangan. Dapat dibulktikan delngan 

pelningkatan julmlah transaksi pelr tahuln pada Intelrnelt banking melngalami 

pelningkatan artinya intelrnelt banking melmiliki dampak positif atas kinelrja 

kelulangan pelrbankan bagi bank-bank yang melngadaptasi intelrnelt bank. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hipotelsis dan pelnellitian 

selbellulmnya (Helrnando & Nielto, 2007) dan (Margareltha & Leltty, 2017) 

yang melnelmulkan bahwasanya intelrnelt banking melmiliki dampak positif 

atas kinelrja kelulangan pelrbankan bagi bank-bank yang melngadaptasi 

intelrnelt banking. Hal tidak seljalan delngan grand thelory yang digulnakan 

Melnulrult Signalling Thelory melnyatakan bahwa jika pelrulsahaan belrkulalitas 

baik maka akan melmbelrikan sinyal pada pasar, delngan delmikian pasar 

diharapkan dapat melmbelrikan pelrbeldaan elntitas mana melmiliki kulalitas 

baik dan tidak baik. 
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Seldangkan hasil pelnellitian olelh Ayulningtyas, M. & Su lfina ,2023) 

seljalan delngan hasil intelrnelt banking  belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kinerja keuangan pelrbankan yang melnggulnakan Telori TAM 

 

2. Mobile Banking (X2) Terhadap Kinerja keuangan (Y) 

Tabell 4.6 melnjellaskan bahwa Variablel Mobilel Banking(X2) nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka H2 ditelrima dan HO ditolak. Hal ini belrarti 

bahwa Mobilel Banking selcara parsial belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kinerja keuangan. Pada kasuls ini Mobilel Banking melnjadi faktor telrpelnting 

dalam melnelntulkan Kinerja keuangan Pelrbankan yang ada. Yang dimana 

Incomel pelrulsahaan pelrbankan telrtinggi telrcatat pada Mobilel Banking. 

Selmakin Baguls sistelm mobilel bankingnya maka kinerja keuangan 

Pelrbankan selmakin belsar incomel yang didapatkan. 

Pelnellitian ini seljalan Delngan pelnellitian selbellulmnya Nu lr Imamah & 

Dinda Ayul Safira (2021) Melnuljulkan hasil Mobilel Banking belrpelngarulh 

signifikan telrhadap profitabilitas Bank di bulrsa elfelk. Hal ini melnulnjulkan 

bahwa Mobilel Banking belrpelnarulh signifikan telrhadap Kinerja keuangan 

Pelrbankan Di Indonelsia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


